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HANDICRAFT BERCORAK SOSIO-KULTURAL SEBAGAI ALTERNATIF 
PEMBERDAYAAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT MUSLIM 






Program pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan alternatif perekonomian baru 
bagi Masyarakat Muslim Marginal Kabupaten Toraja melalui empat rangkaian 
kegiatan utama yaitu(1) membekali masyarakat dengan pengetahuan dasar tentang 
produksi handicraft bercorak sosio-kultural, (2) melatih masyarakat produk 
handicraft bercorak sosio-kultural, (3) membantu masyarakat mengupayakan 
lingkaran pemasaran potensial, serta (4) menjembatani masyarakat dalam 
membangun kemitraan kerja yang berkesinambungan baik dengan pemerintah 
daerah, pusat, sampai skala penjualan yang lebih besar. Pelaksananaan program ini 
menggunakan model service learning. Subjek dampingan dalam program ini adalah 
Masyarakat Muslim di Kecamatan Sanggalangi’ Kabupaten Toraja Utara Propinsi 
Sulawesi Selatan. Penentuan subjek dampingan dalam program pengabdian ini 
didasarkan pada pertimbangan intensitas potensi pengembangan handicraft dengan 
kekayaan serta kekhasan sumber daya yang ada yang mencakup keadaan budaya, 
etnik, sosial, dan tingkat kehidupan perekonomian masyarakat. 
Kata kunci:  Handicraft, Sosio-Kultural, Masyarakat Muslim Marginal Toraja 
 
A. Latar Belakang  
Survive atau tidaknya tata perekonomian masyarakat dewasa ini, sangat 
ditentukan oleh intensitas interaksi sejumlah elemen. Banyak fakta telah 
membuktikan bahwa kelompok masyarakat dengan intensitas interaksi budaya, sosial, 
politik, serta geografis yang lebih seimbang, laju pertumbuhan ekonominya lebih 
agresif daripada kelompok masyarakat lain yang sejumlah elemen pembangunnya 
bersifat independen dan permisif. Asumsi ini didukung oleh Teori Ekonomi Makro 
bahwa bila keseimbangan umum menyangkut bidang selain ekonomi seperti sosial, 
politik, budaya terganggu, maka kehidupan perekonomian masyarakat dapat 
bergojelak.1  
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Analisis praktis serta teori ekonomi makro tersebut memberi tanda bahwa 
untuk mempercepat laju perekonomian suatu masyarakat hendaknya kehidupan 
perekonomian didasarkan pada equilibritas berbagai elemen terutama elemen sosial 
dan budaya. Kehidupan perekonomian, baik berbentuk sistem maupun produk 
ekonomi, idealnya mengawin silang unsur ekonomi dengan nilai sosial budaya yang 
lahir dan berkembang dalam masyarakat. Ini ditujukan agar disamping berdasar pada 
hasrat untuk hidup sejahtera dan merdeka secara finansial, juga masyarakat secara 
keyakinan dan tata nilai lebih menjiwai dan mengedepankan nilai-nilai religusitas 
dalam tindakan ekonominya.  
Sehubungan dengan itu, salah satu item perekonomian yang dapat diupayakan 
adalah handicraft bercorak sosio-kultural. Produk ini merupakan jenis kerajinan 
tangan yang didominasi oleh nilai-nilai luhur masyarakat pada setiap corak (motif), 
desain, serta gaya artistektur pada tampilan fisik produk secara keseluruhan. Dengan 
ritmik jenis dan desain serta karakterstik produk ini, mengakibatkan proses 
produksinya sangat memungkinkan untuk dilakukan secara manual menggunakan 
tangan telanjang. Motif dan desain yang sudah menyatu dengan kehidupan 
masyarakat serta melimpahnya bahan baku sebagai bahan produksi utama, menjadi 
alasan kuat untuk menempatkan handicraft sebagai ikon perekonomian potensial bagi 
kelompok masyarakat kelas menengah.  
Pada Framework Millenium Development Goals (MDGs) yang digagas oleh 
UNESCO, dilaporkan bahwa sektor industri handicraft telah berhasil menopang 
eksistensi perekonomian masyarakat menengah ke bawah di berbagai belahan dunia. 
Sebagaimana tercatat dalam laporan MDGs tersebut, bahwa Italia, Colombia, Tunisia, 
Thailand, dan India dalam beberapa dekade terakhir telah berhasil menaikkan 
prosentase pendapatan nasional mereka melalui produk-produk handicraft. Italia 
melalui produk handicraft, dapat menyumbang sekitar 24% pendapatan nasional 
dengan total prosentase GDP yaitu sekitar 17%. Columbia, mendapatkan pendapatan 
nasional sekitar US $400 juta per tahun. Tunisia, Thailand, serta  India sektor 
handicraft menyumbang masing-masing 3,8%, 10%, serta 12% dari total GDP bagi 
pendapatan negara pertahun.2  
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Disamping itu, tren konsumsi kerajinan tangan masyarakat ASEAN 
khususnya, telah banyak didominasi oleh berbagai produk handicraft. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai ekspor (export value) handicraft yang terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Menurut data Kementerian Perdagangan (Kemendag), tren ekspor produk 
kerajinan di ASEAN dalam kurun waktu lima tahun terakhir terus meningkat sebesar 
27,83 persen dengan nilai ekspor pada 2015 sebesar 74,24 juta dollar AS.3  Hal ini 
diperkuat oleh data ekspor terbaru handicraft oleh Badan Development Commisioner 
(Handicrafts) Government of India yang melaporkan prosentase kenaikan ekspor di 









Tabel 1. Peningkatan Jumlah Ekspor Berbagai Item Handicraft Tahun 2015 di Negara 
India.4 
 
Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata 
prosentase peningkatan nilai ekspor meliputi 8 jenis handicraft di Negara India 
sebesar 12,5%; prosentase tersebut lebih besar dari rata-rata nilai prosentase ekspor 
garmen yang hanya mencapai 6,33% pada tahun 2016.5 Data ini memproyeksikan 
eksistensi handicraft yang terus meningkat dan secara berangsur-angsur telah 
mendapatkan posisi tersendiri pada minat dan arientasi masyarakat global akan 
konsumsi barang-barang kerajinan tangan.  
Banyak faktor yang mendasari produk handicraft mulai dirilik dan dicintai 
masyarakat sebagai alternatif perekonomian baru yang dapat bersaing secara global. 
Salah satunya adalah karena industri kreatif handicraft dapat dilakoni dengan mudah 
oleh berbagai lapisan masyarakat. Terutama masyarakat menengah ke bawah dengan 
kekuatan sumber daya modal yang sangat terbatas. Karaktersitik lain yang menjadi 
                                                          
3 Kompas, INACRAFT 2016, Momentum Indonesia Menaikkan Nilai Ekspor Kerajinan, Kompas 
Online, diakses pada Hari Kamis, 21 April 2016. 
4 Review Exports During 2015-16, dari www.handicraft.inc diakses pada tanggal 3 Maret 2016. 
5 Kemenperin, Ekspor Garmen Didorong Dongkrak Industri TPT, www.kemenperin.go.id diakses 




















alasan kuat industri ini dapat menjadi tonggak perekonomian bagi masyarkat kelas 
mengenah ke bawah seperti:(a) produksi handicraft mengandalkan keterampilan 
tangan telanjang dengan bantuan alat-alat yang sangat sederhana, (b) dapat diproduksi 
skala rumah tangga dengan basic production cost yang sangat minim, (c) produksi 
handicraft mengandalkan basic skillyang sangat sederhana, dan bahan mentah yang 
tersedia cukup banyak di sekitar lingkungan tempat hidup masyarakat, (d) adaptasi 
produk serta tingkat biaya produksi yang cukup rendah bila dibandingkan dengan 
pembiayaan di sektor energi dan tekhnologi, serta (e) merupakan basis pendapatan 
masyarakt yang dapat berdiri sendiri secara independen yang ditopang secara natural 
oleh alam dan budaya masyarakat setempat.  
Berangkat dari hal tersebut, Indonesia khususnya Masyarakat Muslim 
Marginal Kabupaten Toraja, sebagai masyarakat yang lemah secara ekonomi, juga 
memiliki kesempaatan yang sama bahkan jauh lebih potensial untuk mengembangkan 
handicraft berbasis sosio-kultural. Hal ini didukung oleh kekhasan tofografi, 
kekayaan hasil alam, kehidupan sosial serta keunikan budaya yang dimiliki. Ditinjau 
dari kekhasan tofografi misalnya, kabupaten Toraja merupakan daerah pariwisata 
yang telah memiliki identitas tersendiri pada kancah nasional maupun internasional 
sehingga dapat menjadi ladang subur bagi perkembangan pemasaran produk-produk 
handicraft. Ditinjau dari hasil alam, Toraja memiliki jenis hasil alam yang sangat 
variatif dan melimpah, sehingga berpotensi menjadi bahan baku handicraft seperti 
bambu, kayu alam, marmer, serta tanah liat. Bila dikaji dari kehidupan sosial dan 
keunikan budaya yang ada, Toraja merupakan salah satu situs budaya warisan dunia 
yang dapat dimanfaatkan untuk media promosi produk handicraft bercorak sosio-
kultural sampai kancah manca negara. 
Berdasarkan analisis potensi kelebihan handicraft sebagaimana telah 
dijabarkan di atas, handicraft dapat memberikan manfaat nyata bagi kehidupan 
perekonomian Masyarakat Muslim Marginal Kabupaten Toraja.Untuk itu, guna 
melakukan kajian yang lebih mendalam tentang bagaimana mengembangkan 
handicraft bercorak sosio-kultural secara keseluruhan, peneliti akan melakukan 
pengabdian dengan menggunakan model pendampingan searvice learning yang 





masyarakat melalui pengawasa, kontrol, dan pendapingan dosen pada perguruan 
tinggi yang bersangkutan. 
Berdasarkan hal tersebut, fokus pendampingan pada kegiatan service learning 
untuk memberdayakan kehidupan perekonomian masyarakat muslim marginal Toraja 
melalui handicraft bercorak sosio-cultural ini meliputi: 
1. Membekali masyarakat pengetahuan dasar tentang produksi handicraft bercorak 
sosio-kultural 
2. Melatih masyarakat memproduksi handicraft bercorak sosio-kultural 
3. Membantu masyarakat mengupayakan lingkaran pemasaran potensial  
4. Menjembatani masyarakat dalam membangun kemitraan kerja yang 
berkesinambungan baik dengan pemerintah daerah, pusat, sampai kepada upaya 
skala penjualan yang lebih besar. 
 
B. Kondisi Subjek Dampingan  
Subjek dampingan dalam pelaksanaan Service-Learning ini difokuskan di 
Kecamatan Sanggalangi’. Kecamatan Sanggalangi merupakan 1 (satu) diantara 21 
kecamatan dalam wilayah administrasi Kabupaten Toraja Utara sebagai 
pengembangan wilayah administrasi Tana Toraja yang baru dimekarkan dari 
Kabupaten Tana Toraja berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008. Luas 
wilayah Kecamatan Sanggalangi’ berkisar 39,00 Km2 dengan Koordinat Geografis 
berada pada 3o 1’ 3” LS dan 119º 55’ 40” BT. Adapun batas-batas wilayah 
administrasi Kecamatan Sanggalangi’ adalah sebagai berikut: (1) Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Sanggala’ dan Buntao’ (2) Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kecamatan Buntao dan Tondon, (3) Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Kesu’ dan Tondon, (4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan 
Kesu’.  
Kecamatan Sanggalangi memiliki keadaan wilayahnya yang terdiri dari 
pegunungan dan dataran, memunyai jarak tempuh 9,7 Km dari Ibukota Kecamatan ke 
Ibukota Kabupaten. Berada pada ketinggian 704 – 1.646 Meter di atas permukaan air 
laut. Jumlah penduduk 11,311 orang yang terdiri dari 5700 laki-laki dan 5611 
perempuan. Kecamatan Sanggalangi terdiri dari 1 Kelurahan dan 5 Lembang/Desa 





Lembang Tallung Penanian, (5) Lembang Tandung La’bo’, (6) Lembang Pata’ 
Padang.  
Pemberian nama “lembang” sebagai pengganti nama desa didasari atas 
sifatnya yang istimewa. Adapun keistimewaan yang dimaksud, dilebeli dari segi adat 
dan budaya yang masih dipegang teguh dan terus dilestarikan di kabupaten Toraja 
Utara sampai saat ini.6 Selain itu, data tentang desa/lembang yang terdapat di 
kecamatan Sanggalangi masih berada pada kualifikasi swadaya. Kualifikasi tersebut,  
menunjukkan bahwa lembang di kecamatan Sanggalangi masih memiliki ciri: 
penduduk jarang, terikat oleh kebiasaan-kebiasaan adat, hanya mempunyai lembaga-
lembaga yang masih sederhana, tingkat pendidikan masyarakat rendah, produktivitas 
tanah rendah, kegiatan penduduk dipengaruhi keadaan alam, daerahnya berupa 
pegunungan atau perbukitan, lokasinya terpencil, hasil produksinya rendah, sebagian 
besar penduduk hidup bertani, dan kegiatan ekonomi masyarakat ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri dan kebutuhan sehari-hari. Hampir sama dengan tipe 
desa tradisional, karena masyarakatnya cenderung tertutup, maka sistem perhubungan 
dan pengangkutan kurang berkembang. 
Pelebelan lembang sebagaimana yang dikemukakan di atas, juga berdampak 
pada masyarakat muslim di kecamatan Sanggalangi. Berdasarkan data statistik, 
jumlah warga produktif pada tahun 2016, sebanyak 84 orang atau hanya 0.69% dari 
total atau 11.593 jumlah penduduk di kecamatan Sanggalangi. Data  tersebut tidak 
wajar, jika dibandingkan dengan data statistik yang menunjukkan bahwa penduduk 
Tana Toraja secara keseluruhan terdiri dari 90% agama Nasrani, 8 % agama Islam dan 
2% agama Hindu dan Budha.7 Berdasarkan hal itu dapat dikemukakan bahwa, 
masyarakat muslim di kecamatan Sanggalangi lebih sedikit dibandingkan kecamatan 
lain dan marginal secara kuantitatif.   
Jumlah industri di Kabupaten Toraja Utara tahun 2015 tercatat 250 unit 
dengan tenaga kerja 459 orang. Jenis industri yang terbanyak adalah pakaian jadi 72 
unit dan menyerap tenaga kerja 212 orang, disusul industri barang-barang dari kayu 
seperti ukiran sebanyak 60 unit dengan tenaga kerja 142 orang dan indusri tekstil kain 
seperti kain tenun sebanyak 50 unit dengan tenaga kerja 105 orang. Jika lebih 
                                                          
6 Peraturan Daerah Tana Toraja No. 2 Th. 2001 Seri D No. 2 tentang Pemerintahan Lembang. 





difokuskan di kecamatan Sanggalangi, diperoleh data jumlah usaha pada tahun 2016 
hanya 2 jenis koprasi dengan anggota 762 orang kategori pasif. Hal tersebut berarti 
bahwa, hanya 0.51% dari total warga 11593 yang terserap dalam dunia kerja. 
Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, 
akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, kesetaraan jender, dan kondisi 
lingkungan. Tingkat kemiskinan di Toraja Utara pada tahun 2015 tergolong tinggi 
yaitu 19,08 %. Artinya, perekonomian masyarakat toraja utara secara umum dan 
muslim secara khusus perlu di tingkatkan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakt melalui 
handicraft. Karya kerajinan tersebut, dapat dipasarkan di daerah wisata yang 
merupakan potensi Toraja Utara. Adapun objek wisata yang dimaksud adalah Tradisi 
Ma’nene, Upacara Rambu Solo, Kete Kesu, Londa, Batutumonga, Bori Parinding dan 
Pohon Tarra, Ranteallo, Museum Ne’ Gandeng, Pallawa, Air Terjun Sarambu Assing. 
Potensi tersebut dilihat dari jumlah wisatawan yang berkunjung pada tahun 2015 
sebanyak 112.922 orang, dengan rincian 41.490 orang wisatawan mancanegara dan 
71.432 wisatawan nusantara.  
 Selain potensi alam dalam bentuk wisata, toraja utara juga potensi hasil alam 
yang berupa kayu, bambu, marmer/batu alam, masih tersedia begitu saja di alam dan 
tidak memiliki nilai ekonomi yang dapat diperhitungkan. Masyarakan toraja utara 
belum dapat mengolahnya secara mandiri, karena keterbatasan pengetahuan dan 
sumber daya yang ada. 
 
C. Kondisi Dampingan yang Diharapkan 
Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan handicraft berbasis sosio-kultural 
diharapkan dapat merubah kehidupan perekonomian Masyarakat Muslim Marginal 
Toraja menjadi lebih baik. Secara ekonomi, mereka dapat berdiri sendiri secara 
independen. Dengan basis perekonomian yang berlandaskan pada budaya, etnik, serta 
hasil alam yang dapat diberdayakan. Masyarakat Muslim Marginal Toraja dapat lebih 
mengaktualisasi diri dan dapat memenui kebutuhan hidup sehari-hari. Untuk itu, 





memberikan manfaat seluas-luasnya bagi mereka untuk menjadikan handicraft 
sebagai alternatif mata perekonomian yang baru.  
Dari sisi sosial kemasyarakatan, diharapkan masyarakat muslim toraja bukan 
lagi masyarkatan yang terpinggirkan. Diharapkan melalui pendampingan handicraft 
ini, dapat menekan tingkat kesenjangan kesejahteraan antara masyarakat muslim dan 
non muslim; dimana tercermin dalam peran dan fungsi mereka dalam struktur dan 
pola pelaksanaan kehidupan mereka sehari-hari. Keadaan tersebut menjadi alasan 
tersendiri bahwa perlunya diadakan pendampingan produksi handicraft bercorak 
sosio-cultural. Pelathan ini menjadi suntikan imun baru bagi rehabilitasi psikososial 
kemasyarakatan agar tumbuh kepercayaan diri serta keterlibatan dalam interaksi 
sosial kemasyarakatan bersama dan melebur dengan masyarakat mayoritas secara 
lebih sehat dan seimbang.  
Begitu juga dengan hasil alam dan potensi budaya yang dimiliki masyarakat 
muslim marginal Toraja yang diharapkan dapat dieskplor lebih epektif dan prospektif. 
Hasil alam yang ada seperti bambu, marmer dan kayu alam, dapat menjadi bahan 
baku produksi bagi produk handicraft. Bahan mentah yang sebelumnya tersedia 
begitu saja di alam bebas, dapat lebih diperdayakan untuk menjadi barang yang lebih 
bermanfaat sehingga bernilai ekonomi tinggi yang pada akhirnya dapat 
diperhitungkan dan menjadi tumpuan perekonomian mandiri masyarakat. Sehubungan 
dengan hal tersebut, pendampingan handicraft bagi masyarakat muslim marginal 
Toraja Utara diharapkan dapat menganalisis dan menetukan sekaligus 
menginternaliasi unsur-unsur budaya dan hasil alam tersebut menjadi jenis handicraft 
yang variatif. Sehingga, secara sistemik dapat menjadi media penyampaian pesan-
pesan kekayaan alam dan budaya yang lebih hidup, epektif, dan episien.  
Disamping itu, kondisi dampingan yang diharapkan berkaitan dengan fokus 
pendampingan menggunakan model service learning  menghendaki adanya perubahan 
perekonomian Masyarakat Muslim Marginal Toraja yang mencakup beberapa harapan 
sebagai berikut;  
1. Berharap masyarakat memiliki pengetahuan dasar mengenai produksi handicraft 
bercorak sosio-kultural. Pengetahuan dasar yang meliputi kemampuan mengenali, 
menggali, dan mengidentifikasi nilai-nilai sosio-cultural akan memudahkan 





merumuskan ide desain, dan ide perancangan fisik (visual) produk handicraft 
bercorak sosio-cultural.   
2. Berharap masyarakat bisa memproduksi handicraft bercorak sosio-kultural secara 
mandiri. Mulai dari pengadaan bahan mentah produksi, desain, prakarya fisik dan 
finishing produk terkait quality control produk sebagai penjamin mutu dan 
kualitas produk yang akan beredar di pasaran. 
3. Berharap masyarakat dapat mengupayakan lingkaran pemasaran potensial 
handicraft bercorak sosio-cultural secara terencana, berkala, dan 
berkesinambungan. Lingkaran pemasaran ini meliputi sistem pemasaran online 
dan offline. Sistem pemasaran online dapat dilakukan melalui website, media 
sosial seperti facebook, twitter, instagram, path dan media sosial lain yang epektif. 
Sedangkan sistem pemasaran offline meliputi pasar persaingan sempurna seperti 
pasar traditional, pusat oleh-oleh dan pasar persaingan tak sempurna seperti 
swayalan, supermarket, dan minimarket. 
4. Berharap masyarakat secara mandiri dapat membangun kemitraan kerja dalam 
memasarkan produk handicraft bercorak sosio-cultural secara berkesinambungan 
baik dengan pemerintah daerah, pusat, sampai kepada upaya skala penjualan yang 
lebih besar. 
 
D. Landasan Teori 
1. Service Learning 
Konsep service learning berawal dari model pembelajaran Learning by Doing 
yang dipelopori oleh John Dewey.8Konsep ini merupakan pandangan pendidikan 
pragmatis yang berdasar pada dua alasan penting yaitu pertama secara psikologis 
manusia merupakan mahkluk yang selalu aktif, tumbuh dan berkembang baik secara 
fisik maupun psikis. Kedua, melalui bekerja seseorang dipersiapkan untuk mengisi 
kehidupan masa depan secara lebih produktif.Konsep ini menjadi asas seluruh 
pengajaran John Dewey dan pertama kali diterapkan dalam bentuk ‘sekolah kerja’ 
yang diuji cobakan di AS pada tahun 1859. 
Dalam perjalanannya, istilah service learning berkembang menjadi model 
pembelajaran lapangan yang digunakan untuk melatih mahasiswa agar memiliki 
                                                          





pengetahuan tentang situasi nyata dalam masyarakat serta bagaimana cara 
mengatasinya. Di sisi lain, service learning berfungsi  menjembatani pembelajaran 
dengan pelayanan melalui sebuah proses refleksi; mengembangkan dimensi spiritual 
dan sosial mahasiswa, juga kesenjangan antara teori atau ilmu yang dipelajari di kelas 
agar memiliki intelektualitas yang lebih matang. Untuk itu, pada tahun 1966,secara 
resmi University Relations Division Oak Ridge Institute for Nuclear Studies; 
menggunakan model service learning untuk melatih mahasiswa melalui program  The 
Higher Education in Social & Community Problems.9 
Terdapat berbagai pendapat ahli mengenai service learning. Sebagaimana 
Timothy, dkk., memaknai service learning sebagai bentuk studi akademik yang 
berhubungan langsung dengan layanan komunitas berupa kerjasama serta be-refleksi 
bersama; bersinergi satu sama lain. Dalam hal ini, lingkup studi akademik melibatkan 
peran dan kontribusi berbagai disiplin ilmu yang ada di suatu universitas. Dalam 
konteks ini lanjut Timothy, masyarakat yang dimaksud dapat berupa sekelompok 
orang, komunitas non profit, publik infrustruktur, sekolah, lembaga analisis kebijakan, 
serta organisasi keagamaan.10 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa service 
learning  merupakan bentuk studi akademik yang teraktualisasi langsung kepada 
masyarakat dalam bentuk pelayanan yang melibatkan kerjasama untuk saling 
berefleksi, memberi masukan dan saling menguntungkan. 
Senada dengan itu, Kathleen Flecky dan Lynn Gitlow juga mengartikan 
service learning dari sudut pandang yang sama, yaitu: 
The essence of service-learning rests on a philosophy of service and 
learning that occurs in experiences, ref lection, and civic engagement 
within a collaborative relationship involving community partners.A unique 
aspect of service-learning is that it incorporates structured opportunities 
for students, faculty, and community partners to reflect on their 
interactions and activities in light of both educational and community 
objectives. The hyphen between service and learning is purposeful; it 
denotes a balance between the service and learning outcomes resulting 
from the partnership experience.11 
                                                          
9 Dwight E. Giles Jr. Definision and Priciples of Service Leraning, Diktat Perkuliahan disampikan di 
Boston, University of Massachusetts, pada Tanggal 21 Juni 2011. 
10 Stanton, Timothy K.,  Dwight E. Giles, Jr., and Nadinne Cruz,  Service-Learning: A  Movement‟s 
Pioneers  Reflect on it’s Origins, Practice and Future, (San  Francisco: Jossey-Bass, 1999), h.36. 
11 Kathleen Flecky dan Lynn Gitlow, Servive Learning in Occupational Therapy Education Philosophy 





Pada dasarnya, istilah service learning berangkat dari pilosofi pelayanan 
(service) dan pembelajaran (learning) yang akan didapatkan siswa melalui 
serangkaian pengalaman, refleksi diri, kerjasama masyarakat berbentuk kolaborasi 
dengan partner komunitas. Aspek lain lanjut Kathlen, yang membuat service leaning 
menjadi unik yaitu service learning melibatkan berbagai pihak untuk melakukan 
kerjasama, antaralain siswa, fakultas, dan komunitas partner dimana dari kerjasama 
tersebut dapat menguntungkan semua pihak dengan keuntungan dan tujuannya 
masing-masing tanpa saling merugikan satu sama lain. 
Masih dalam sudut pandang yang sama, Eyler & Giles juga memberikan 
batasan bahwa service learning lebih menitik beratkan pada karakteristik masing-
masing komponen yang terlibat dalam service-learning itu sendiri dalam menggapai 
tujuan sesungguhnya yang lebih besar.12Menurutparadigmanya, service learning 
merupakan hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi secara kuat antara 
pelayanan (service) dan pembelajaran (learning) dimana dalam hubungan tersebut 
tidak hanya mengatur kepentingan mahasiswa sebagai subjek pebelajar, akan tetapi 
bagaimana mengaktualisasi tujuan universitas secara lebih luas sebagai bentuk 
percepatan pembangunan masyarakat secara keseluruhan. 
Berangkat dari berbagai konstelasi pemikiran mengenai service learning 
sebagaimana telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa service learning 
merupakan suatu model studi akademik yang mengaktualisasikan secara langung 
mahasiswa dalam sebuah pengalaman nyata berbentuk pelayanan kepada masyarakat 
melalui kerjasama untuk saling berefleksi, memberi masukan dan saling 
menguntungkan tidak hanya mengatur kepentingan mahasiswa sebagai subjek 
pebelajar, akan tetapi bagaimana mengaktualisasi tujuan universitas secara lebih luas 
sebagai bentuk percepatan pembangunan masyarakat secara keseluruhan. 
 
2. Handicraft Bercorak Sosio-Kultural  
Konsep handicraft telah ada sejak zaman dahulu; dimana peradaban 
masyarakat masih sangat primitif. Peralatan sederhana yang merupakan hasil produksi 
tangan telanjang banyak digunakan oleh masyarakat untuk membantu mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. Jarum rajut dan jahitan kancing banyak digunakan oleh bangsa 






Mesir kuno dan Peru kuno. Perkakas sejenis kancing juga ditemukan di Negara 
Denmark padasekitar tahun 4200 SM.13 Hal ini membuktikan bahwa, handicraft telah 
lama terintegrasi dan familiar dengan kehidupan masyarakat sebagai produk dan alat 
yang dapat diandalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
United States Agency for International Development  (USAID) dalam  Final 
Report Of Handicrafts Market Demand Analysis mengartikan handicraft sebagai 
berikut. 
Handicraft is a type of work where useful and decorative devices are made 
completely by hand or using only simple tools. Usually the term is applied to 
traditional means of making goods. The individual artisanship of the items is a 
paramount criterion, such items often have cultural and/or religious 
significance.14 
 
Berdasarkan pengertian handicraft di atas, dapat dimaknai bahwa handicraft 
merupakan jenis pekerjaan atau kegiatan yang berguna dalam menghasilkan suatu 
produk dekoratif dimana sepenuhnya dibuat oleh tangan (made in hand)  dengan 
bantuan alat yang sederhana. Handicraft diperuntukkan untuk pembuatan barang 
dengan tujuan-tujuan tradisional. Pengerajin menetapkan suatu produk handicraft 
dengan kriteria nilai yang sangat tinggi  dan biasanya dihubungkan dengan 
signifikansi suatu budaya atau nilai agama tertentu. Singkatnya, handicraft adalah 
suatu pekerjaan/kegiatan yang dapat  menghasilkan produk dekoratif yang terbuat dari 
sentuhan tangan atau alat sederhana secara manual.    
Anna Ekström, Oskar Lindwall dan Stockholm Roger Säljö juga 
memberikan pandanganmengenai handicraft. Menurutnya, “Handicraft is particularly 
interesting when analysing instructions, since the purposes of instructions are often 
dual: (1) to bring about a broad, instructionally relevant mode of understanding 
artefacts (including their origin, aesthetics, etc.), and (2) to guide manual action in 
the production of such artefacts.”15 Handicraft menjadi sangat menarik ketika sedang 
menganalisis suatu kegiatan pembelajaran, apalagi sejak adanya istilah dual tujuan 
                                                          
13Catherine Amoroso Leslie , Needlework through History: An Encyclopedia, (London: Greenwood 
Press, 2007), h. xvii 
14USAID, Final Report Of Handicrafts Market Demand Analysis, United States Agency for 
International Development Alaa Qattan, Market Analyst, SABEQ March 12, 2009. 
15 Anna Ekström, Oskar Lindwall dan Stockholm Roger Säljö, Questions, Instructions, and Modes of 
Listening in the Joint Production of Guided Action: A Study of Student–Teacher Collaboration in 






pembelajaran yaitu: (1) handicraft berkaitan dengan sesuatu yang luas, secara 
instruksional sangat relevan dengan bagaimana memahami sebuah artefak (termasuk 
asal usul manusia, estetika dll) dan (2) handicraft dapat menuntun manusia bagaimana 
membuat dan menciptakan sebuah artefak. Jika disederhanakan, maka handicraft 
berkaitan dengan bagaimana memahami dan membuat sebuah artefak; yang dapat 
dijadikan dasar dalam memahami asal usul nenek moyang dan nilai-nilai estetika 
dalam kehidupan manusia.  
Berbeda dari penjabaran di atas, J Sai Deepak mengartikan handicraft dari 
tiga sudut pandang berbeda yaitu (a) Handicraft merupakan produk yang memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi, (b) Handicraft merupakan suatu produk yang memiliki 
nilai artistik dan sosial yang tinggi (c) Handicraft merupakan bentuk representasi 
budaya dan kehidupan sosial masyarakat.16 Dengan demikian, handicraft merupakan 
suatu produk selain memiliki nilai ekonomi dan artistik yang tinggi, juga 
merepresentasikan budaya dan kehidupan sosial suatu masyarakat tertentu. 
Berdasarkan berbagai pandangan dan batasan yang dikemukakan para ahli di 
atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa handicraft merupakan suatu produk yang 
memiliki nilai ekonomi, artistik, sosial, serta budaya yang tinggi; dapat berupa hadiah 
(gifted), perhiasan dan perabotan rumah, serta aksesories pelengkap dalam berpakaian 
dan berpenampilan yang dihasilkan oleh seorang pengerajin yang diproduksi oleh 
tangan telanjang secara manual dengan bantuan alat-alat sederhana dimana produk 
yang dihasilkan merupakan barang utuh (orisinil/alami) tanpa modifikasi dan atau 
produk yang telah dimodifikasi dalam bentuk sentuhan-sentuhan dekoratif dan variatif 
secara menyeluruh.  
Berdasarkan batasan pengertian handicraft di atas, maka konsep handicraft 
bercorak sosio-cultural dalam service learning ini, mengarah pada motif produk 
handicraft berdasarkan pada nilai-nilai sosial dan budaya yang hidup dan berkembang 
di masyarakat Toraja.Corak sosio-cultural yang dimaksud mengacu pada empat corak 
dasar yang dapat diamati pada gambar 2 berikut. 
 
 
                                                          
16Serena Nanda, Cultural Anthropology, Second Edition. Stamford Connecticut,(USA: Wadsworth 








Gambar 2. Corak Dasar Handicraft Toraja17 
Empat corak dasar sesuai pada gambar 2 di atas dari kiri ke kanan yaitu 
petedong (kerbau), pa’barre allo (matahari), pa’re’po’ sanguba (menari), dan 
ne’limbongan; dimana penjelasan lebih rinci mengenai keempat corak dasar tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 1. Terkait dalam pelaksanaannya, ragam handicraft yang 
akan dilatihkan pada masyarakat dampingan meliputi jenis handicraft consumer good 
dan handicraft decorative item. Uraian rinci ragam handicraft berdasarkan kedua jenis 
handicraft tersebut dapat dilihat pada lampiran 4. 
3. Masyarakat Muslim Marginal 
Masyarakat merupakan sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan, 
baik golongan mampu ataupun tidak mampu,  yang tinggal di dalam satu wilayah dan 
telah memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai peraturan yang siap untuk 
ditaati bersama.18 Struktur dan komposisi masyarakat yang sehat secara sosial, 
cenderung berawal dari unsur nilai yang homogen, namun tidak demikian dalam suatu 
kelompok masyarakat yang lebih besar, nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang 
menjadi sangat beragam termasuk sistem kepercayaan (agama) yang mengatur 
kehidupan masyarakat secara hierarki dan berprinsip sebagai patokan hidup yang 
mutlak. 
Demikian halnya dengan komposisi agama dalam suatu masyarakat, sering 
terbentuk sekte-sekte berdasarkan kuantitas penganutnya. Kuantitas menunjukkan 
dominasi yang turut menginduksi komposi-komposisi lain seperti nilai adat, hukum 
dan budaya yang berlaku. Sebaliknya, kuantitas juga menunjukkan marginalitas yang 
turut juga mempengaruhi kedudukan dan peran komposisi-komposi lainnya dalam 
tata nilai adat dan budaya yang dianut masyarakat.  
                                                          
17Sande, J.S. Toraja Wood-Carving Motifs,  diakses tanggal 30 Agustus 2016. 





Kuantitas dan dominasi berdasarkan tata nilai (agama) dalam suatu sistem 
sosial, menempatkan masyarakat muslim marginal sebagai sekumpulan orang yang 
cenderung memiliki pandangan tata nilai keyakinan yang sama; yaitu menjalani dan 
meyakini ajaran agama islam dalam kehidupannya namun termarginalkan baik secara 
kuantitas maupun kualitas dari kelompok masyarakat yang mendominasi. Marjinal 
berarti jumlah atau efek yang sangat kecil.19 Dalam artian pengaruh atau efek 
keberadaannya pada suatu tatanan tidak begitu diperhitungkan. 
Minoritas biasanya didefinisikan sebagai golongan sosial yang jumlah 
warganya jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan golongan lain dalam suatu 
masyarakat, dan karena itu didiskriminasikan golongan lain.20 Secara sosiologis, 
menurut Eddie Riyadi Terre,21 mereka yang disebut minoritas setidaknya memenuhi 
tiga gambaran. Pertama, anggotanya sangat tidak diuntungkan sebagai akibat dari 
tindakan diskriminasi orang lain terhadap mereka. Kedua, anggotanya memiliki 
solidaritas kelompok dengan “rasa kepemilikan bersama”, dan mereka memandang 
dirinya sebagai “yang lain” sama sekali dari kelompok mayoritas. Ketiga, biasanya 
secara fisik dan sosial terisolasi dari komunitas yang lebih besar. 
Di samping secara diktif dan sosiologis bahwa minoritas adalah sebagian 
“kecil” dari sesuatu bagian yang lebih “besar”, Alcok juga menilik marginal sebagai 
bentuk ketidakseimbangan peluang.22 Masyarakat marginal dalam kancah 
pemerolehan peluang pada aspek ekonomi, sosial maupun pendidikan berada pada 
kuadran yang sangat terbatas. Secara ekonomi, mereka merupakan konsumen “kedua” 
yang berarti bahwa daya serta kesejahteraan mereka hanya berada pada level ke-dua 
setelah kaum mayoritas. Secara sosial, kelas yang menyangkut peran serta kedudukan 
dalam masyarakat hanya berada pada pihak runner up; begitu juga halnya dengan 
kesempatan memperoleh pendidikan. Akibatnya, mereka menjadi kaum minoris 
dalam semua aspek yang akhirnya  memberi kesan  negatif pada akuisisi hasil 
kemajuan suatu masyarakat secara keseluruhan. 
Mengacu pada kajian analitis masyarakat muslim marginal sebagaimana 
diuraikan di atas, maka dalam kontek pelaksanaan sservice leraning ini, Masyarakat 
                                                          
19Ibid., h.40. 
20Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai 
Pustaka, Edisi Ketiga, 2005), h.745. 
21Eddie Riyadi Terre “Posisi Minoritas dalam Pluralisme: Sebuah kursus Politik Pembebasan” dalam 
http://interseksi.org/publicationsays/articles/posisi_minoritas.html (diakses 8 November 2012) 





Muslim Marginal Toraja didefinisikan sebagai kumpulan orang yang mendiami 
wilayah Toraja Utara yang meyakini dan mengamalkan ajaran agama islam dalam 
kehidupannya namun tidak memiliki hak dan kesempatan yang sama secara kuantitas 
maupun kualitas menyangkut bidang, ekonomi, sosial, dan  budaya yang berada dan 
sedang berkembang di Kabupaten Toraja Utara. 
 
E. Strategi Aksi 
Strategi dalam pengabdian ini bertujuan untuk menentukan secara teoretis 
teknik operasional yang dipakai sebagai sebuah pegangan dalam mengambil langkah-
langkah tindakan selama pendampingan.Untuk alasan tersebut, pengabdian ini 
menggunakan model service learning yang dilakukan berdasarkan fokus pengabdian 
















Gambar 3. Alur Pendampingan Service Learning Handicraft Bercorak Sosio-Kultural 
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Berdasarkan gambar 3 di atas, dapat dilihat bahwa pelaksanaan pendampingan mengacu pada tiga langkah pokok yatu 
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan monitoring. Masing-masing sub langkah dan pihak yang terlibat pada setiap langkah pokok 
tersebut dapat dijelaskan pada tebel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Rincian Pelaksanaan Alur Pendampingan Service Learning Handicraft Bercorak Sosio-Kultural Sebagai Alternatif 









1 Persiapan: dilakukan oleh Tim Service Learning(Dosen dan Mahasiwa) melalui LP2M dengan mengetahui Wakil Rektor Bidang 
Akademik dengan koordinasi fakultas dan program studi. 
1.1 Penentuan 
Masyarakat 







dengan objek sasaran 
pendampingan 
(partner komunitas). 
1. Pertama-tama dosen pendamping melalui 
koordinasi pihak LP2M menentukan 
masyarakat sasaran (partner komunitas) 
dengan berpedoman pada: (a) definisi 
operasional “Masyarakat Muslim 
Marginal Toraja” berdasarkan teori 
pendukung, (b) analisis data statistik 
tofografi dan ekonomi, serta (c) 
penyesuaian keperluan pendampingan di 
lapangan. 
2. Selanjutnya dosen pendamping bersama 
perwakilan mahasiswa melakukan 
pertemuan dengan masyarakat dampingan 
(diwakili oleh kepala dusun/tokoh 
masyarakat/adat) yang difasilitasi oleh 
LP2M untuk memusyawarahkan aturan, 























yang berujung pada penandatanganan nota 
kesepahaman sekaligus sebagai kontrak 
kerjasama berbentuk MOU diantara kedua 
belah pihak.  
1.3 Perekrutan Tutor 
(mahasiswa) 








1. Melakukan perekrutan calon tutor dari 
mahasiswa yang berkompeten untuk 
melakukan pendampingan kepada 
masyarakat sasaran dengan melihat 
keterampilan mahasiswa berdasarkan nilai 
mata kuliah kesenian dan kewirausahaan 
atau rekomendasi langsung yang diterima 
mahaiswa dari dosen pengampu mata 
kuliahyang bersangkutan. 
2. Melakukan tes lanjutan dengan 
melakukan wawancara, FGD, dan 
penunjukan unjuk kerjasecara langsung 
untuk memetakkan keterampilan 
mahasiswa secara lebih spesifik sesuai 
dengan jenis kluster dampingan handicraft 
yang akan diberikan kepada masyarakat 
dampingan; apakah mahasiswa tersebut 
masuk kluster pendampingan handicraft 
decoratif itematau kluster dampingan 
handicraft consumer good. 
3. Tutor terpilih selanjutnya dikarantina, 
diberikan pelatihan intensif selama 2 hari; 
melibatkan dosen ekonomi, kesenian, 
komputer, dan agama. Masing-masing 














materi pelatihan yang sesuai dengan 
kebutuhan pendampingan. Muhammad 
Ruslan, ME., (dosen ekonomi) akan 
memaparkan materi pelatihan berkaitan 
dengantrand pasar handicraft baik lokal, 
nasional, maupun internasional, esensi 
handicraft sebagai alternatif 
perekonomian masyarakat menengah ke 
bawah, serta perancangan strategi 
pemasaran handicraft sesuai dengan SDM 
dan SDA masyarakat dampingan. Dr. 
Muhaimin, M.Ag., (dosen agama) akan 
memberikan materi tentang islam dan 
tantangan perkembangan perekonomian 
global, islam dalam konstelasi budaya 
lokal, islam dan perkembangan seni 
kerajinan tangan (handicraft) di Toraja. 
Ino Sulistiani, M.Kom., (dosen seni 
desain grafis)akan memberikan materi 
terkaitteknik perancangan motif 
handicraft, teknik skets berbagai jenis 
produk handicraft, teknik pengembangan 
desain, gaya, dan artistik visualhandicraft. 
2 Pelaksanaan: dilakukan oleh mahasiwa dengan pendampingan dan kontrol penuh dosen pembimbing yang berkoordinasi dengan 
kampus penyelenggara searvice learning. 
2.1 Penentuan Jenis 
dan Desain 
Handicraft 
Penentuan jenis serta 
desain handicraft yang 
akan dikembangkan 
dan dilatihkan dengan 
1. Dosen pendamping bersama  tutor terlipih 
(mahasiswa) berembuk bersama mengkaji 
handicraft berdasarkan (a) definisi 
operasional “handicraft bercorak sosio-












masyarakat dan dosen 
pembimbing. 
skimming karakteristik dan potensi 
masyarakat dampingan(c) keperluan 
pendampingan di lapangan. 
2. Berdasarkan poin 1, selanjutnya 
memetakkan dan menentukan jenis dan 
desain handicraft yang akan dibuat dan 
dikembangkan bersama masyarakat 
dampingan yang meliputi 
















meliputi dua kluster 
besar yaitu 
kelompokhandicraft 
consumer good dan 
handicraft decoratif 
items. 
1. Dosen pendamping dan 
mahasiswamelakukan pertemuan untuk 
membagi masyarakat dampingan menjadi 
beberapa kelompok berdasarkan area 
peminatan dengan nama kelompok: (a) 
Kelompok Pa’Manik Manik, (b) 
Kelompok Pa’Barre Alo, (c) Kelompok 
Ne’Limbongan. 
2. Setelah kelompok terbentuk sesuai 
dengan poin 1, selanjutunya melakukan 
pertemuan dengan perwakilan masyarakat 
dampingan untuk mendata lebih lanjut 
dan membicarakan bagaimana prosedur 










2.3  Prakarya Pendampingan 
pembuatan produk 
handicraft oleh tutor 
terpilih (mahasiswa) 
pada masyarakat 
1. Dosen Pendamping dan Mahasiswa 
melakukan pertemuan secara klasikal 
dengan masyarakat dampingan untuk 
mengenalkan program dampingan yang 

















dampingan sesuai poin 
2.2. 
jadwal pelaksanaan prakarya, (sesuai 
dengan daftar namapada poin 2.2.2. yang 
diserahkan oleh perwakilan masyarakat 
dampingan).23 
2. Selanjutnya, Dosen Pendamping bersama 
mahasiswa melaksanakan pendampingan 
secara berkala sesuai dengan prosedur dan 
schedule pelakasnaan dampingan pada 













 2.4  Penjajakan Mitra 
Kerja, dan 




komunitas kerja dan 
jaringan pemasaran 
handicraft baik secara 
lokal yaitu lingkup 
daerah Toraja dan 
nasional meliputi 
daerah-daerah 
potensial di seluruh 
Indonesia. 
1. Mahasiswa dan dosen pendamping 
bersama masyarakat dampingan 
berembuk bersama-sama mengupayakan 
perancangan alur pemasaran dan jalinan 
komunikasi produktif dengan pihak-pihak 
terkait salah satunya seperti Pusat 
Layanan Usaha Terpadu KUMKM 
KOPERINDAK, KADIN Toraja 
Kabupaten dan pihak-pihak terkait 
lainnnya. 
2. Berdasarkan poin 1, selanjutnya 
mahasiswa bersama masyarakat dibawah 
bimbingan dosen pendamping melakukan 
pertemuan dengan perwakilan pihak-
pihak terkait dengan melampirkan berkas 
rancangan alur pemasaran yang mungkin 
dilakukan, termasuk membicarakan 
sistem pemasaran yang sudah ada dan 















                                                          





rancangan alur pemasaran yang sudah 
dibuat mahasiswa bersama dengan 
masyarakat dampingan.  
3. Selanjutnya, pihak masyarakat dampingan 
dengan pihak terkait melakukan kontrak 
kerjasama pemasaran baik tertulis maupun 
tidak tertulis dengan tujuan adanya ikatan 
kerja yang jelas agar terbangun pola 
hubungan dan kinerja produktif antar 
pihak dapat berimprovisasi dalam hal 
kebijakan, hak dan kewajiban sehingga 
dalam jangka panjang dapat terbentuk 
dengan sendirinya model pemasarana 
yang lebih sesuai dengan sifat, kondisi, 
dan keadaan masyarakat dampingan 
berikut jenis dan desain produk handicraft 
yang dihasilkan. 
3 Monitoring dan Evaluasi: Dosen Pendamping dan pihak Universitas dalam hal ini LP2M secara berkala dan terencana melakukan 
pengawasan dan mengevaluasi seluruh rangkaian pendampingan untuk menjadi bahan refleksi dan pembelajaran bagi pihak-pihak yang 
terlibat seperti mahasiswa, dosen, universitas dan pihak pemerintah terutama KUMKM dan Kadin Toraja Utara. 
 
Berdasarkan rincian pelaksanaan pendampingan Service Learning Handicraft Bercorak Sosio-Kultural Sebagai Alternatif 
Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Muslim Marginal Di Kabupaten Toraja, maka dapat dilihat dengan jelas bagaimana tahapan 
service learning yang akan dilakukan, bentuk kegiatan, skenario pelaksanaan, pihak yang terlibat perangkat dan perangkat pendukung 
pendukung yang digunakan. Akan tetapi, khusus pada tahap prakarya, diruaikan lebih lanjut dalam bentuk bagan pelaksanaan dan 






















Gambar 2. Alur Pelaksanaan Prakarya Handicraft Bercorak Sosio-Kultural Sebagai 
Alternatif Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Muslim Marginal Di Kabupaten 
Toraja 
 
Pelaksanaan prakarya berdasarkan bagan yang ada pada gambar 2 di atas 
dimulai dari dosen dan mahasiswa melakukan pendampingan prakarya kepada 
masyarakat binaan secara klasikal. Pada tahap ini, dosen dan mahasiwa melakukan 
pertemuan, berkumpul dengan warga dalam suatu tempat  untuk memberikan informsi 
dan gambaran awal seperti apa produk dan jadwal yang akan dilakukan beberapa 
bulan ke depan. Selanjutnya Mahasiwa dibawah monitor dosen melakukan 
pendampingan prakarya secara peer small group sesuai titik group yang ada pada desa 
binaan yang sudah dibentuk sebelumnya oleh Universitas. Jadwal pelaksanaan Peer 



















Mahasiwa dibawah monitor dosen melakukan 
pendampingan prakarya secara peer small group sesuai 
titik group yang ada pada desa binaan yang sudah 
dibentuk sebelumnya oleh Universitas. 
 
Dosen dan Mahasiswa melakukan 
pendampingan prakarya kepada 
















pendamping dan jenis handicraft yang akan dihasilkan. Terdapat 3 kelompok yang 
akan didampingi yang masing-masing kelompok berasal dari dua desa binaan IAIN 
Palopo. 
Dibawah monitoring dosen pembimbing, selanjutnya pendampingan dilakukan 
secara harian dengan kontrol penuh masing-masing koordinator kelompok mahasiswa 
sebagai anggota service learning. Mahasiwa dapat melakukan tes formatif dan 
sumatif untuk melihat perkembangan masyarakat dampingan dan dimonitoring penuh 
oleh dosen pembimbing dibawah koordniasi langusng pihak Universitas dalam hal ini 
adalah IAIN Palopo. 
Adapun jadwal pelaksanaan prakarya yang akan dilakukan dalam service 
learning ini dapat diamati pada tabel berikut. 
Tabel 2. Skedul Pelaksanaan Prakarya 
No 






Pendamping25 Minggu Hari/Tgl 
1 I s/d 
VIII 
Senin s/d Sabtu 
(6 hari epektif 




Anggota masyarakat dari 




Toraja Utara Sulawesi 
Selatan. 
Mahasiswa Service 
Learning Kelompok  
I dan II 
2 I s/d 
VIII 
Senin s/d Sabtu 
(6 hari epektif 




dan DesaBuntu Labo 
Kecamatan Sanggalangi 
Kabupaten Toraja Utara 
Sulawesi Selatan. 
Mahasiswa Service 
Learning Kelompok  
III dan IV 
 
3 I s/d 
VIII 
Senin s/d Sabtu 
(6 hari epektif 





dan DesaTandung Labo 
Kecamatan Sanggalangi 
Kabupaten Toraja Utara 
Sulawesi Selatan. 
Mahasiswa Service 
Learning Kelompok  
V dan VI 
 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, pelaksanaan service learning dilaksanakan selama kurang 
lebih 8 minggu, dengan jadwal dampingan mingguan selama 6 hari epektif. Satu kelompok 
dampingan dari dua desa berbeda akan ditangani oleh 2 kelompok mahasiswa.  Mahasiswa 
pendamping akan memonitor dan mencatat perkembangan harian dan bulanan untuk bahan 
evaluasi dan refleksi demi perbaikan pendampingan pada jadwal pendapingan di hari 
berikutnya. 
                                                          
24 Waktu pelaksanaan prakarya pada masng-masing kelompok dampingan diacak sesuai  kondisi dan 
situasi lapangan. 



























Gambar 3. Alur  Pemasaran  Handicraft Bercorak Sosio-Kultural Sebagai Alternatif Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Muslim 



























































Berdasarkan alur pemasaran pada gambar 3, pemasaran handicraft dimulai 
dari pusat produksi yang terdiri dari 3 kelompok masyarakat binaan yaitu Kelompok 
Pa’Manik Manik, Kelompok Pa’Barre Alo, dan Kelompok Ne’Limbongan. Masing-
masing kelompok ini memiliki sebuah koordinator yang bertugas untuk 
memonitoring, mengarahkan dan mengatur pendistribusian produk handicraft ke agen. 
Koordinator juga berfungsi berhubungan langsung dengan KADIN untuk mengatur 
kerjasama dalam bentuk dukungan pemasaran dibawah monitoring dan bimbingan 
pihak IAIN Palopo. Selanjutnya agen ataupun KADIN mengatur pemasaran baik 
pasar online aupun offline. Selanjutnya, barang akan sampai ke tangan konsumen 
melalui website jual beli online atau pun media sosial. Begitu juga untuk pasar 
offline, barang dapat dibeli oleh konsumen melalui retail-retail offline seperti 
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Lampiran 1.  








DATA SUBJEK DAMPINGAN 
 
Kualifikasi desa, jumlah dusun, luas wilayah, jarak tempuh, sarana ibada, 
jumlah koprasi dan angota berdasarkan Lembang/ desa di Kecamatan Sanggalangi 
Tahun 2016,26 diurai sebagai berikut:  
 








Koprasi Anggota Ket. 
Islam Katolik Protestan 
1. Tallung 
Penanian 
5 6.55 33 - 1 2 -  
 
2. Patapadang 3 6.45 35 - 3 1 -   
3. Papaelean - 1.00 39 - 3 1 -   
4. Buntu Labo 4 6.15 39 - 6 1 1 431  
5. Tandung Labo 5 8.35 45 - 4 1 -   
6. Labo 4 6.10 40 - 8 - 1 331  
 Jumlah 21 34.60 xx - 25 6 2   
 
  
                                                          
26 Kecamatan Sanggalangi dalam Angka, 2016 





Jumlah penduduk, warga muslim usia produktif, jenis kelamin dan rumah 
tangga yang terdapat di setiap Lembang/desa di Kecamatan Sanggalangi kabupaten 













1. Tallung Penanian 1.421 12 5 7 4  
2. Patapadang 2.076 16 8 8 7  
3. Papaelean 1.276 7 2 5 3  
4. Buntu Labo 2.224 9 3 6 4  
5. Tandung Labo 2.109 23 10 13 9  
6. Labo 2.487 17 7 10 6  
Jumlah 11.593 84 35 49 33  
 
                                                          




















B. Warga Dampingan  
NO. NAMA WARGA 
JENIS 
KELAMIN 
PEMINATAN  LEMBANG 
1. ABNER L Ukir/kayu Tallung Penanian 
2. ERNA SURIANI 
PAEMBUNAN 
P Gerabah/keramik Tallung Penanian 
3. HARTATI MAKITA P Tenun/testil Tallung Penanian 
4. PAKOLO L Parang/logam Tallung Penanian 
5. SURYANI KABIU P Kain percah/testil Tallung Penanian 
6. MARDALENA P Batik/testi Tallung Penanian 
7. NURHIDAYANTI P Anyaman/bambu Tallung Penanian 
8. RITA P Jahit/testi Tallung Penanian 
9. PAYANGAN L Ukir/bambu Tallung Penanian 
10. RULIANTO DATU L Lukis Tallung Penanian 
11. SARTIA DADI L Miniatur/dekoratif Tallung Penanian 
12. SRI DEVI LISU SEDAN P Asesoris/dekoratif Tallung Penanian 
13. BUSYRONO L Ukir/kayu Patapadang 
14. AMRAN RAMBUALA L Gerabah/keramik  Patapadang 
15. AGUSTIN L Tenun/testil Patapadang 
16. ASMAWAR ACHMAD L Parang/logam Patapadang 
17. HERNIANTI NUR P Kain percah/testil Patapadang 
18 HASTRIANI P Batik/testi Patapadang 
19 HARTINI P Anyaman/bambu Patapadang 
20 ISHAENI P Jahit/testi Patapadang 
21 JUWARDIN L Ukir/bambu Patapadang 
22 MUHAJIR  L Lukis Patapadang 
• Papaelean 
• Buntu Labo 
 



















23 MULIANAH  P Miniatur/dekoratif Patapadang 
24 RAHEL PAGAMA P Asesoris/dekoratif Patapadang 
25 RATNA SARI P Ukir/kayu Patapadang 
26 RAHIM L Gerabah/keramik  Patapadang 
27 ST. NURCAYA P Tenun/testil Patapadang 
28 SANUSI L Parang/logam Patapadang 
29 TIKA P Kain percah/testil Papaelean 
30 SUARDI L Batik/testi Papaelean 
31 RAMLAH P Anyaman/bambu Papaelean 
32 MUSNAENI P Jahit/testi Papaelean 
33 MUSLIMIN L Ukir/bambu Papaelean 
34 EKA SURYANTI P Lukis Papaelean 
35 MURNIATY. H P Miniatur/dekoratif Papaelean 
36 NURCAYA P Asesoris/dekoratif Buntu Labo 
37 ERNY AGNES 
NATALIA 
P Ukir/kayu Buntu Labo 
38 SETIAWAN L Gerabah/keramik  Buntu Labo 
39 NAILA FAUZIA P Tenun/testil Buntu Labo 
40 RAHMAN L Parang/logam Buntu Labo 
41 APRIWIYANTY 
HERMAN TIWA 
P Kain percah/testil Buntu Labo 
42 SUDARMIN L Batik/testi Buntu Labo 
43 HAERIAH P Anyaman/bambu Buntu Labo 
44 NURHAEDAH P Jahit/testi Buntu Labo 
45 HJ. HANAN NAIM P Ukir/bambu Tandung Labo 
46 MARIA LEMPANGAN P Lukis Tandung Labo 
47 LISDA ASTUTY. L P Miniatur/dekoratif Tandung Labo 
48 ARSYAD L Asesoris/dekoratif Tandung Labo 
49 SRI INDAR WATI P Ukir/kayu Tandung Labo 
50 MASNIAWATI P Gerabah/keramik  Tandung Labo 
51 JUSMAN L Tenun/testil Tandung Labo 
52 SURIADI MAPAYOMPA L Parang/logam Tandung Labo 
53 YOHANA. R P Batik /testil Tandung Labo 
54 ASMAN L Batik/testi Tandung Labo 
55 PAKOLO L Anyaman/bambu Tandung Labo 
56 SARTIA DADI L Jahit/testi Tandung Labo 
57 HARMAN L Ukir/bambu Tandung Labo 
58 HASDIANA P Lukis Tandung Labo 
59 HASTIAH P Miniatur/dekoratif Tandung Labo 
60 TANGNGARAH L Asesoris/dekoratif Tandung Labo 
61 ISMAWATI P Ukir/kayu Tandung Labo 
62 NIKOLAUS  L Gerabah/keramik  Tandung Labo 
63 NAJA. J P Tenun/testil Tandung Labo 
64 NURMI. M P Lukis Tandung Labo 
65 MAR MANGGUALI P Kain percah/testil Tandung Labo 





67 ROSNALITA. B P Anyaman/bambu Tandung Labo 
68 SITI SUNARYA P Jahit/testi Labo 
69 HAJAR PADANGKE L Ukir/bambu Labo 
70 MUHAIMIN L Lukis Labo 
71 ST. YUHAEPA P Miniatur/dekoratif Labo 
72 SULHAN L Asesoris/dekoratif Labo 
73 SUPATILAH L Ukir/kayu Labo 
74 ANDANG L Gerabah/keramik  Labo 
75 SITI HIJRIAH P Tenun/testil Labo 
76 ARWAN L Parang/logam Labo 
77 ESTER TANDANG L Kain percah/testil Labo 
78 KOKOM KOMARIAH L Batik/testi Labo 
79 BUNGA CENDANA P Anyaman/bambu Labo 
80 SUPIYADI L Jahit/testi Labo 
81 HANI NURHAYATI P Ukir/bambu Labo 
82 LALAU PATENDENG L Lukis Labo 
83 LISARIANI P Miniatur/dekoratif Labo 






Lampiran 4.  
CORAK BUDAYA TORAJA YANG DAPAT DIIMPLEMENTASIKAN PADA 
HANDICRAFT 
Corak budaya yang dimaksud diadopsi dalam kegiatan ini, diperoleh dari 
pengembangan motif dasar dan hasil penelitian terdahulu serta hasil survey terhadap 
ornamen yang terdapat di lingkungan masyarakat. Corak nomor 1 sampai dengan 
nomor 10 dari hasil identifikasi pengembangan corak budaya oleh Robin,29 dan corak 
nomor 11 sampai dengan nomor 18 diperoleh dari hasil penelitian J.S Sande,30 
sedangkan corak nomor 19 sampai dengan 43 diperoleh dari hasil observasi penulis 
pada ornamen rumah adat Tongkonan dan wawancara pada masyarakat setempat.31 
NO
. 



































                                                          
29 Bobin. Ragam Hias Toraja-Album Sejarah Seni Budaya Sulawesi Selatan (Jakarta: Proyek 
Pengembangan Media Kebudayaan Depdikbud RI, Dirjen Kebudayaan, 1979) 
30 J.S Sande, Toraja In Carvings (Ujung Pandang: Balai Penelitian Bahasa, 1989, hh.1-72 
31 Observasi terhadap ornamen ukir pada rumah adat Tongkonan Sulawesi Selatan dan wawancara pada 

























































































































































tersebut tak ada 
sangkut 
pautnya dengan 
kita sendiri  
Corak ini terdiri 





















yang jujur.  
 
Menyerupai 
















































































































































jenis ini biasa 
ditemukan di 
dinding rumah 




































































































dalam air yang 
tumbuh saling 
berkaitan dan 



















































































































































































pohon paria, di 










































































agar anak cucu 


















































































































































































































































Warna juga menjadi peranan penting yang sering ditemui pada rumah 
Tongkonan, baik seni ukir maupun ornamen lainnya didominasi oleh 4 warna khas, 
yaitu: merah, kuning, putih, dan hitam. Warna-warna pada ragam hias Tana Toraja 
memiliki makna filosofis, di antaranya: Merah melambangkan darah, dibuat dari 
campuran tanah merah dan cuka tuak nira; Hitam melambangkan kematian, dibuat 
dari arang periuk dan tuak nira; Putih: melambangkan dari daging dan tulang 
manusia, dibuat dari kapur sirih dan tuak nira; Kuning: melambangkan kemuliaan, 
dibuat dari tanah kuning dicampur tuak nira.32 
                                                          







JENIS DAN CONTOH HANDICRAFT YANG DITAWARKAN 
 
No. Jenis Peralatan  Contoh Produk 
1. Ukir/kayu 1. Pahat ukir kayu 
2. Gergaji kayu 
3. Serut kayu 
4. Mistar siku 
5. Meteran 
6. Amplas kayu 
7. Cat warna 
8. Cat anti gores 
9. Kuas 
10. Pensil 
11. Kertas pola  
 
2. Miniatur 1. Gergaji Tripleks 
2. Pensil penanda 
3. Pisau peraut 
4. Pahat ukir 




3. Tenun/testil 1. Alat tenun  
2. Benang 
 
4. Parang/logam 1. Logam pamor 
2. Palu  
3. Gerinda besi 
4. Tungku pembakaran 












6. Batik/testi 1. Kain dasar 
2. Alat cetak 
3. Panci pemanas 
4. Kompor 
5. Pewarna Kain 
 
7. Anyaman/bambu 1. Pisau peraut 
2. Kuas 
3. Cat 
4. Anti Gores 
 
8. Jahit/testi 1. Mesin jahit 







a. Teknik ukir 
1. Pahat ukir 
2. Amplas 
3. Kuas 
4. Cat warna 
5. Cat anti gores 
b. Teknik bakar 
1. Pelita bakar 












11. Limbah alam 1. Benang Pengai 
2. Pita/Aksesoris 
tambahan 
3. Pisau Pemotong 
4. Benang Nilon  
5. Amplas  
 
 
12. Modifikasi hasil 
industri 
1. Kertas pola desain 
2. Kuas  
3. Cat Warna 














Evaluasi diperuntukkan untuk mengukur perkembangan pendampingan 
yang dilakukan mahasiswa kepada masyarakat dampingan. Evaluasi ini 
menyangkut evaluasi proses dan evaluasi pelaporan. Evaluasi proses 
dilakukan saat mahasiswa sedang melakukan pendampingan di lapangan. 
Sementara itu, evaluasi pelaporan diperuntukkan untuk melihat kualitas 
pelaporan hasil pendampingan. 
 




4 3 2 1 
Rumusan dampingan yang akan dilakukan kelompok 
secara umum dan state detail tanggung jawab yang 
akan dilakukan oleh masing-masing anggota 
kelompok  
    
Rancangan bentuk pendampingan, pengaturan waktu 
pelaksanaan, penilaian proses dan hasil pekerjaan 
masyarakat dampingan. 
    
Melakukan pendampingan dengan terintegrasi 
pertemuan langsung berbentuk diskusi 
kelas/panel/grup besar/kecil dan lain-lain dengan  
masyarakat 
    
Menunjukkan sikap kebersamaan, kepemilikan, dan 
respek yang tinggi terhada masyarakat dampingan 
    
Melakukan pendampingan rutin secara berkala dan 
terjadwal 
    
Melakukan dan merumuskan secara jelas: refleksi 
diri dan masyarakat dampingan tentang kekurangan, 
potensi dan peluang pengembangan yang ada 
    
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala, 
epektif, komunikatif, pleksible, negosiatif dan penuh 
rasa tanggung jawab. 
    
 
Keterangan: 
Skala 4: Sangat Baik 
Skala 3: Baik 
Skala 2: Cukup  
Skala 1: Kurang   
2. Evaluasi Pelaporan 
                                                          







4 3 2 1 
Kejelasan gramatikal  
Pemilihan diksi yang sesuai      
Semantik dan pemaknaan dalam kalimat tidak 
ambigu 
    
Koheren dan logis     
Kualitas isi laporan 
Penjabaran isu terkait pelaksanaan dampingan     
Kajian teoritik yang digunakan; kedalaman, 
keluwesan, kebaharuan, serta orisinalitas refrensi 
pendukung. 
    
Kejelasan penguraian tahap-tahap service learning 
yag dilakukan 
    
Kejelasan penguraian bentuk, waktu, dan tujuan 
service learning yang dilakukan 
    
Penjelasan pihak-pihak yang terlibat dan peran serta 
tanggung jawabnya 
    
Paparan hasil atau capaian service learning secara 
sistematis, logis, dan jelas 
    
Penjabaran rencana tindak lanjut dan pengembangan 
jangka panjang 
    
Berkas Pendukung 
Lampiran data hasil observasi, catatan lapangan, 
dokumentasi dan wawancara. 
    
 
Keterangan: 
Skala 4: Sangat Baik 
Skala 3: Baik 
Skala 2: Cukup  
Skala 1: Kurang  
 
